
DAILY REPORT 
4 Agustus 2026 

IHSG ditutup sideways (-0.03%) di level 6,234.50 pada perdagangan Senin kema-
rin (3/8) dengan saham TLKM (+4.18%), AMMN (+4.39%), dan MAPI (+21.86%) 
sebagai leading movers. Sementara itu, BREN (-4.18%), DCII (-1.66%), dan BBRI (-
0.66%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
758.71bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 708.00bn. Dari 
sisi sektoral, 8 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Technology men-
catat pelemahan terdalam (-1.52%) sementara sektor Cyclical mencatat pen-
guatan tertinggi (+1.64%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup men-
guat dengan indeks Dow Jones naik (+1.32%) ke level 53,178, S&P500 naik 
(+1.48%) ke level 7,600, dan Nasdaq menguat (+2.13%) ke level 25,913. Investor 
sedang mencerna kebijakan penerapan notasi khusus per 3 Agustus, seperti no-
tasi L yang belum menyampaikan laporan keuangan, notasi B dan M yang berhub-
ungan dengan kondisi kepailitan maupun PKPU. Notasi "P" terkait free float akan 
diberlakukan secara bertahap, efektif 30 November 2026 (Papan Akselerasi) dan 
30 April 2027 (Papan Utama dan Papan Pengembangan). Indeks ETF EIDO men-
guat (+0.81%) dan MSCI Indonesia bergerak sideways (-0.07%). 

Telkom Indonesia (TLKM) mencatatkan kenaikan pendapatan konsolidasi +3.90% 
YoY menjadi IDR 75.90tn pada 1H26 (1H25: IDR 73.05tn), ditopang segmen B2B 
Infrastructure yang tumbuh +19.00% YoY menjadi IDR 33.10tn (1H25: IDR 
27.82tn) seiring pertumbuhan bisnis Data, Internet, dan IT Service, serta segmen 
B2C dengan pendapatan Telkomsel +3.30% YoY menjadi IDR 55.60tn (1H25: IDR 
53.82tn) yang didorong kenaikan Digital Business Data +11.00% YoY dan ARPU 
seluler +9.00% YoY menjadi IDR 45,600 (1H25: IDR 41,835) di tengah pemulihan 
bisnis seluler. Laba bersih yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk tum-
buh +1.40% YoY menjadi IDR 10.60tn (1H25: IDR 10.45tn), ditopang implementasi 
program efisiensi berkelanjutan yang turut mendorong arus kas operasional naik 
+7.00% YoY menjadi IDR 34.90tn (1H25: IDR 32.62tn). 

Bukit Uluwatu Villa (BUVA) berencana melaksanakan rights issue (PMHMETD II) 
senilai maksimal IDR 1.54tn untuk mendanai ekspansi bisnis properti dan per-
hotelan di Bali serta Bintan sekaligus mempercepat pelunasan utang pembiayaan. 
Perseroan akan menerbitkan sebanyak 6.15 miliar saham baru atau sekitar 
20.00% dari modal ditempatkan dan disetor setelah PMHMETD II dengan harga 
pelaksanaan Rp 250 per saham, dimana setiap pemegang 4 saham lama yang ter-
catat dalam DPS pada 28 September 2026 berhak atas 1 HMETD untuk membeli 1 
saham baru dengan potensi dilusi maksimal 20.00%. BUVA mengalokasikan IDR 
420.49bn untuk penyertaan modal di Bukit Bali Permai guna mengakuisisi Royal 
Uluwatu Residence dan mengembangkan proyek West Resort di Uluwatu, IDR 
417.80bn untuk pelunasan dipercepat pokok utang pembiayaan, IDR 396.19bn 
untuk pembangunan infrastruktur Uluwatu Estate, IDR 150.00bn untuk renovasi 
Alila Ubud, serta IDR 150.00bn untuk penyertaan modal di Bukit Lagoi Villa. 

Triputra Agro Persada (TAPG) menetapkan dividen tunai interim tahun buku 2026 
sebesar Rp 60 per saham atau total sekitar IDR 1.19tn. Perseroan membukukan 
laba bersih yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar IDR 2.04tn, 
saldo laba ditahan yang belum ditentukan penggunaannya sebesar IDR 6.21tn, 
serta total ekuitas sebesar IDR 11.93tn. Dividen interim tersebut mencerminkan 
dividend payout ratio sebesar 58.39% atas laba bersih 1H26. Pada perdagangan 
terakhir (3/8), saham TAPG ditutup di level Rp 1,840 per saham, mencerminkan 
dividend yield sebesar 3.26% atas dividen interim. Cum date dividen di pasar reg-
uler dan negosiasi ditetapkan pada 11 Agustus dengan pembayaran dividen dijad-
walkan paling lambat 31 Agustus. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (3/8/2026) mengalami pelemahan tipis –1.63 poin (-0.03%) di level 6,234.49. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas pada area netral. IHSG berpotensi menguat menuju area gap 

6,306 dengan support 6,186. 
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Short Term Buy—MAPA 

BUY  

665 

MAPA, breakout classic re-

sistance dengan volume 

spike dan stochastic 

mengarah ke atas. MAPA 

berpotensi menguat ke 685 

dengan support 625. 

675 

TP   
685 

700 

SL  625 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—DSNG 

BUY  

1,375 

DSNG, secara konsisten ber-

gerak di atas EMA 21. DSNG 

berpotensi melanjutkan ke-

naikannya ke 1,405 dengan 

support 1,300. 

1,390 

TP   
1,405 

1,440 

SL  1,300 

Short Term Buy—TLKM 

BUY  

2,720 

TLKM, membentuk Bullish 

Engulfing candle dengan 

stochastic mengarah ke atas 

pada area netral. TLKM ber-

potensi naik ke 2,770 

dengan support 2,580. 

2,740 

TP   
2,770 

2,800 

SL  2,580 
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Short Term Buy—INTP 

BUY  

4,770 

INTP, breakout classic re-

sistance dengan volume 

yang meningkat dan sto-

chastic mengarah ke atas. 

INTP berpotensi naik ke 

4,850 dengan support 4,530. 

4,800 

TP   
4,850 

4,900 

SL  4,530 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—INDY 

BUY  

- 

INDY, membentuk valid swing 

high dan Bearish Divergence. 

INDY berpeluang melemah 

menuju 2,200. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—IRSX 

BUY  

360 

IRSX, secara konsisten berge-

rak di atas EMA 21 dengan 

volume yang terus mening-

kat. IRSX berpotensi menguat 

ke 370 dengan support 342. 

364 

TP   
370 

380 

SL  342 
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